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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran 
berbasis proyek berbantuan google classroom di masa pandemi terhadap hasil belajar 
mahasiswa program studi pendidikan biologi. Jenis penelitian ini adalah penelitian ex-post 
facto. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa program studi pendidikan biologi yang 
berjumlah 72 orang, dengan sampel penelitian berjumlah 34 orang yang diperoleh dengan 
menggunakan teknik purposive sampling. Data yang diperoleh melalui hasil wawancara dan 
dokumentasi, yang berupa data hasil belajar mahasiswa. Analisis data digunakan dengan uji-t. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan project based learning berbantuan google 
classroom di masa pandemic covid 19 berpengaruh terhadap  hasil belajar siswa, yang 
diperoleh nilai                dengan  ̅         nilai sig. (2-tailed)            
dengan       . 
 




This study aims to determine the effect of using a project-based learning model assisted by 
Google Classroom during the pandemic on the learning outcomes of students in the biology 
education study program. This type of research is ex-post facto research. The population in 
this study were students of the biology education study program, totaling 72 people, with a 
research sample of 34 people obtained using purposive sampling technique. Data obtained 
through interviews and documentation, in the form of student learning outcomes data. Data 
analysis was used by t-test. The results showed that the implementation of project based 
learning assisted by google classroom during the covid 19 pandemic affected student learning 
outcomes, which obtained the value of t_count = 11.957 with x = 15.353 sig value. (2-tailed) 
0.000<0.05 with =0.05. 
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PENDAHULUAN 
Selama masa pandemi Covid 19 sistem pendidikan di Indonesia telah mengalami 
perubahan dari sistem pendidikan formal yang berbasis tatap muka langsung menjadi sistem 
online. Perubahan pola pembelajaran yang mengedepankan teknologi ini sejalan dengan 
tuntutan masa depan yang menjadikan teknologi sebagai alat bantu pembelajaran di era 
digital. Nizam dalam Hendayana (2020: 2), mengungkapkan bahwa masa pandemi menjadi 
tantangan dalam mengembangkan kreativitas terhadap penggunaan teknologi untuk 
meningkatkan keterampilan self-directed learning di abad 21 ini. 
Menurut Lestari (2018: 97), teknologi dapat dimanfaatkan sebagai penunjang 
keberhasilan pembelajaran sebagai media pembelajaran, alat administrasi, dan sumber 
belajar. Salah satu contoh peran teknologi sebagai media pembelajaran dalam mendukung 
dan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan adalah internet. Salah satu contoh 
pembelajaran berbasis internet adalah penggunaan aplikasi google classroom.  
Google classroom adalah aplikasi yang bertujuan untuk membantu dosen dan peserta 
didik untuk berinteraksi, mengorganisasikan kelas dan berkomunikasi tanpa harus terikat 
dengan jadwal kuliah di kelas. Dosen juga dapat langsung memberikan tugas dan 
memberikan nilai langsung kepada mahasiswa (Miarso, 2016: 571 ). Google classroom 
memungkinkan kegiatan pembelajaran menjadi lebih produktif dan bermakna dengan 
menyederhanakan tugas, meningkatkan kolaborasi, dan membina komunikasi, pengajar dapat 
membuat kelas, memberikan tugas, mengirim masukan, dan melihat semuanya di satu tempat 
(Atikah, dkk., 2021: 16). Di dukung oleh Su’uga, dkk., (2020: 608), yang menyatakan bahwa 
google classroom merupakan platform belajar secara online yang bisa digunakan pada 
smartphone atau PC dengan berbagai fitur yang berguna untuk memudahkan proses 
pembelajaran, lebih efektif, menghemat waktu dan tempat dan tidak pernah digunakan 
sebagai konten berbayar. 
Adanya keterbatasan tatap muka secara langsung antara pendidik dan peserta didik 
menuntut tenaga pendidik untuk memilih model pembelajaran yang dapat memfasilitasi 
peserta didik untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya secara mandiri. Salah 
satu alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran 
berbasis proyek. Model pembelajaran berbasis proyek adalah model pembelajaran yang 
bermuara pada proses pelatihan berdasarkan masalah nyata melalui kegiatan proyek dan 
dijalankan dengan cara-cara: kerja kelompok, investigasi secara mandiri, mengembangkan 
keterampilan individual dan sosial serta meningkatkan pemahaman (Murniarti,-: 372). Hal 
tersebut selaras dengan apa yang dikemukakan oleh Wulandari (2016: 252), yakni 
pembelajaran berbasis proyek adalah metode pembelajaran yang menggunakan proyek 
sebagai media untuk melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi 
untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. 
Hasil penelitian terdahulu oleh Sholihah dan Pertiwi (2019: 72), menunjukkan bahwa 
penerapan project based learning dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada mata 
kuliah dasar-dasar sains. Hal ini senada dengan temuan Nusa (2021: 212 ), menjelaskan 
bahwa penerapan project based learning lebih efektif dibandingkan dengan model 
pembelajaran konvensional, selain itu sebagian besar mahasiswa menyatakan bahwa 
pembelajaran berbasis proyek memotivasi mahasiswa untuk berhasil melalui kegiatan yang 
menarik. Penerapan pembelajaran berbasis proyek tidak hanya meningkatkan hasil belajar 
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mahasiswa tetapi juga dapat meningkatkan kreativitas mahasiswa dalam menghasilkan karya 
yang dapat membantu proses pembelajaran pada mata kuliah IPA SD (Rati., dkk., 2017: 68). 
Selain itu, penggunaan teknologi seperti media sosial telah menjadi budaya saat ini. Salah 
satunya terlihat dari temuan Esto, dkk (2019: 48) yakni sebesar 82.22% peserta didik kelas 
IPA di SMAN 1 Talibura berkategori sering menggunakan media sosial. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan teknologi sudah menjadi budaya baru masyarakat di zaman 
ini. 
Berdasarkan uraian di atas maka diperlukan adanya analisis pengaruh penerapan 
model pembelajaran berbasis proyek dalam pembelajaran online bagi mahasiswa.  
Pembelajaran berbasis proyek melalui google classroom disinyalir efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar. Hal ini dikarenakan melalui proyek mahasiswa diberi latihan 
menyelesaikan permasalahan nyata melalui kegiatan/proyek secara mandiri. Adapun yang 
menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan model 
pembelajaran berbasis proyek melalui google classroom terhadap hasil belajar mahasiswa. 
 
METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Ex-Post facto dengan pendekatan deskriptif 






                     Gambar 1. Desain penelitian Ex-Post Facto 
Penelitian telah dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Flores 
pada bulan Mei-Juni 2021. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program 
studi Pendidikan Biologi Universitas Flores dengan jumlah populasi 72 mahasiswa. Teknik 
penarikan sampel menggunakan teknik purposive sample. Sampel yang dipilih adalah 
mahasiswa semester IV  sebanyak 34 mahasiswa pada mata kuliah fisiologi hewan. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah dokumentasi yaitu berupa nilai 
hasil belajar mahasiswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman 
dokumentasi dan data wawancara sebagai pendukungnya. Data yang diperoleh akan 
dianalisis secara kuantitatif yakni dengan menggunakan analisis deskriptif dan analisis 
inferensial bantuan software statistical package for the social science (SPSS) versi 25. 
Penjabaran terkait kedua teknik analisis data disajikan sebagai berikut. 
a. Analisis Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif dengan bantuan SPSS yaitu untuk melihat nilai minimum, 
maksimum, mean, dan standar deviasi hasil belajar. 
b. Analisis inferensial 
1. Uji prasyarat analisis  
Uji prasyarat analisis yang digunakan yaitu uji normalitas untuk mengetahui 
apakah data hasil penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 
Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan bantuan softwarestatistical 
X Y 
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package for the social sciences (SPSS) versi 25 yaitu menggunakan Kolmogorov 
Smirnov, dengan kriteria sebagai berikut: 
a) Jika nilai signifikansi (Sig.)   0,05 maka data penelitian berdistribusi normal. 
b) Sebaliknya, jika nilai signifikansi (Sig.)   0,05 maka data penelitian tidak 
berdistribusi normal. 
2. Uji Hipotesis 
Dalam penelitian ini menggunakan one sample test dan dibandingkan dengan nilai 
KKM 65. Pengujian ini dilakukan dengan bantuan software statistical package for the 
social sciences (SPSS) versi 25. Dasar pengambilan keputusan adalah jika signifikan 
(sig.2 – tailed)      < 0,05 maka    ditolak dan    diterima. Kaidah keputusannya 
jika         nilai signifikan (2-tailed) maka    ditolak dan    diterima.Jika 
        nilai signifikan (2-tailed) maka    diterima dan    ditolak (Machali, 2015: 
57). 
   = Ada pengaruh penggunaan model pembelajaran berbasis proyek berbantuan 
google classroom terhadap hasil belajar mahasiswa program studi pendidikan biologi 
Universitas Flores. 
   = Tidak ada pengaruh penggunaan model pembelajaran berbasis proyek berbantuan 
google classroom terhadap hasil belajar mahasiswa program studi pendidikan biologi 
Universitas Flores 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data penelitian yang telah diperoleh selanjutnya dianalisis secara deskriptif dan 
inferensial sebelum dilakukan uji hipotesis. 
 
1. Analisis deskriptif 
Data hasil analisis deskriptif disajikan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Hasil Belajar 
Descriptive Statistick 
Hasil Belajar 
N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
34 65 95 80,4 7,5 
Hasil belajar siswa selanjutnya digolongkan ke dalam beberapa kriteria rentangan nilai yang 
disajikan pada Gambar 2 berikut. Hal ini bertujuan untuk melihat besarnya persentase pada 
setiap kriteria. 
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Gambar 2. Diagram Rentangan Nilai  
 
Data pada Tabel 1 dan Gambar 2 menunjukkan bahwa hasil belajar mahasiswa berada 
di atas KKM yang telah ditentukan. Sebesar 56% nilai mahasiswa berada pada kriteria baik, 
26% mahasiswa berada pada kriteria cukup baik,  18% mahasiswa berada pada kriteria sangat 
baik dan kriteria kurang baik sebesar 0%. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar 
mahasiswa berkategori tuntas. 
 
2. Analisis Inferensial 
a) Uji Normalitas Hasil Belajar 
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan software SPSS. Hasil uji 
normalitas hasil belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 2. 






Berdasarkan data pada Tabel 2 uji normalitas di atas dapat diketahui bahwa data 
hasil penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Di mana jika nilai 
probalitas   tingkat signifikan maka    diterima dan    ditolak. Jadi kesimpulannya 
bahwa data berdistribusi normal dengan nilai           . 
b) Uji Hipotesis 
Hasil uji hipotesis disajikan pada Tabel 3 dan Tabel 4 berikut. 
 
Tabel 3. Uji Hipotesis Hasil Belajar 
One-Sample Statistics 


















6 19 9 0 34 Siswa
Sangat Baik Baik Cukup Baik Kurang Baik
88,4 – 100 76,7 – 88,3 65 – 76,6 < 65 Jumlah
Sampel
% Jumlah Mahasiswa 




Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Hasil belajar 0.109 34 0.200
*
 .978 34 0.705 
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Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas dari 34 jumlah siswa, nilai mean sebesar 
80,35, standar deviasi sebesar 7,487 dan standar error mean yaitu 1,284. Untuk data secara 
lengkap mengenai perhitungan uji hipotesis hasil belajar menggunakan one-sampel 
statistics. 










95% Confidence Interval 




11.957 33 0.000 15.353 12.74 17.97 
 
Berdasarkan Tabel 4 di atas diperoleh nilai         . Nilai rata – rata yang 
diperoleh X = 15.353. Dari tabel di atas menunjukkan nilai sig. (2-tailed)           . 
Jadi    ditolak dan    diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
penerapan project based learning terhadap hasil belajar mahasiswa program studi 
pendidikan biologi. 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek berbantuan 
google classroom di masa pandemi Covid 19 berpengaruh terhadap hasil belajar mahasiswa. Hal 
ini juga didukung oleh hasil wawancara kepada responden yang menyatakan bahwa pembelajaran 
berbasis proyek membantu mahasiswa untuk menggali pengetahuan bersama rekan kelompoknya, 
membangkitkan motivasi dan kepercayaan diri dan meningkatkan kreativitas dan keterampilan 
mahasiswa. Selain itu pemanfaatan google classroom di masa pandemi Covid 19 membangkitkan 
antusiasme mahasiswa dalam belajar, dan memudahkan dalam pengerjaan dan pengumpulan tugas 
karena mudah digunakan dalam pengoperasiannya. Hal ini senada dengan yang dikemukakan oleh 
Yance, dkk (2013: 52) yakni project based learning merupakan model pembelajaran yang 
dapat mengaktifkan peserta didik dalam belajar melalui kegiatan konstruksi pengetahuan, 
pengembangan kemampuan sosial melalui diskusi dan kerjasama kelompok dan 
meningkatkan kreativitas siswa dalam menghasilkan produk dari proyek yang dikerjakan. 
Didukung oleh temuan sebelumnya oleh Fauziah, dkk (2017: 46), project based learning 
melalui google classroom meningkatkan partisipasi, kreatif, semangat, motivasi dan inovasi 
mahasiswa, ditambah lagi dengan adanya kemudahan siswa dalam diskusi bersama rekan 
kelompoknya dan dosen melalui google classroom yang dapat digunakan melalui handphone. 
Selain itu, pembelajaran online dengan memanfaatkan platform google classroom secara 
tidak langsung melatih dan mempersiapkan peserta didik melalui penguasaan teknologi 
informasi dan komunikasi dalam menghadapi kompetisi di abad 21 (Danurahman, dkk., 
2021: 72). Dengan demikian berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran berbasis proyek berbantuan google classroom berpengaruh dalam 
meningkatkan hasil belajar. Hal ini disebabkan kegiatan/proyek ilmiah melibatkan seluruh 
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kemampuan mahasiswa seperti kemampuan berpikir kritis, kreatif dan inovatif, keterampilan 
sosial, kemandirian, komunikasi, dan kemampuan menggunakan teknologi. 
 
PENUTUP 
Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah project based learning berbantuan 
google classroom di masa pandemi Covid 19 berpengaruh terhadap hasil belajar mahasiswa 
program studi pendidikan biologi yang terlihat dari hasil belajar yang berada di atas kriteria 
ketuntasan dan berkategori sangat baik dan baik. Hal ini dilihat dari sig. (2-tailed) 
                    . 
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